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LAMPIRAN I 

 

Skema Kerja Pengolahan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diuapkan pelarutnya dengan  

Rotavapor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dicuci dengan air mengalir 

- Dipotong-potong kecil 

Biji Kedelai 

Ekstrak Etil Asetat Cair 

- Dicuci dengan air mengalir 

- Direndam dalam air mendidih selama 15 

menit. 

- Dibersihkan dari kulitnya 

- Dikeringkan, kemudian diserbukkan 

- Dimaserasi dengan pelarut etil asetat 

Ekstrak Etil Asetat Kental 
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LAMPIRAN II 

Skema Pembuatan Mikrokapsul 

 

 

 

Dimasukkan dalam gelas piala 
+parafin cair dan tween® (polisorbat) 80 
 

 

Homogenkan dengan homogenizer,  
                                       4000 rpm, 

Dekantasi, dicuci 2 kali dengan n-

heksan dan dikeringkan pada suhu 400C 

selama 2 jam 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Etil selulosa + aseton Ekstrak kedelai 

Emulsi 

Mikrokapsul 
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Lampiran III 

Data Hasil Peneitian 

 

                                         

                                      

Gambar 4. Foto Mikrokapsul Esktrak Kedelai (Glycine max L.Merr) Formula I 
(A), Formula II (B), Formula II (C). 
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Gambar 2.1 Hasil pengamatan morfologi dengan menggunakan alat SEM 
(Scanning Electrone Microscope) dengan Intensitas pegukuran 
yang digunakan : 5,0 KV pada Formula I dengan pembesaran 
500 µm (A), pembesaran 200 µm (B), pembesaran 100 µm (C), 
pembesaran 50 µm (D). 

  

                                               

                            

C D 

A 

D C 
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Gambar 2.2. Hasil pengamatan morfologi dengan menggunakan alat SEM 
(Scanning Electrone Microscope) dengan Intensitas pegukuran 
yang digunakan : 5,0 KV pada Formula II dengan pembesaran 
200 µm (A), pembesaran 1 mm (B), pembesaran 100 µm (C), 
pembesaran 50 µm (D). 

 

                            

                                         

Gambar 2.3 Hasil pengamatan morfologi dengan menggunakan alat SEM 
(Scanning Electrone Microscope) dengan Intensitas pegukuran 
yang digunakan : 5,0 KV pada Formula III dengan pembesaran 1 
mm (A), pembesaran 100 µm (B), pembesaran 200 µm (C), 
pembesaran 50 µm (D). 
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Tabel 2. Distribusi Ukuran Partikel Mikrokapsul Ektrak Kedelai 

 

Formula I 

Range Ukuran 
(μm) 

Rata-Rata dari 
Range Ukuran(d) 

(μm) 

Jumlah Partikel 
Pada Tiap Range 

Ukuran (n) 

Nd 

127 – 155 141 45 6.345 

156 – 184 170 41 6.970 

185 – 213 199 32 6.368 

214 – 242 228 47 10.716 

243 – 271 257 74 19.018 

272 – 300 286 22 6.292 

301 – 329 315 16 5.040 

330 – 358 344 17 5.848 

359 – 387 373 6 2.238 

    

Jumlah   300 68.835 

 

 
 

Formula II 

Range Ukuran 
(μm) 

Rata-Rata dari 
Range Ukuran(d) 

(μm) 

Jumlah Partikel 
Pada Tiap Range 

Ukuran (n) 

Nd 

195 – 217 206 15 3.090 

218 – 240 229 13 2.977 

241 – 263 252 38 9.576 

264 – 286 275 76 20.900 

287 – 309 298 54 16.092 

310 – 332 321 60 19.260 

333 – 355 344 24 8.256 

356 – 378 367 10 3.670 

379 – 401 390 10 3.900 

Jumlah   300 87.721 
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Formula III 

Range Ukuran 
(μm) 

Rata-Rata dari 
Range Ukuran(d) 

(μm) 

Jumlah Partikel 
Pada Tiap Range 

Ukuran (n) 

Nd 

176 – 205 190,5 11 2.095,5 

206 – 235 220,5 52 11.466 

236 – 265 250,5 46 11.523 

266 – 295 280,5 75 21.037,5 

296 – 325 310,5 46 14.283 

326 – 355 340,5 20 6.810 

356 – 385 370,5 8 2.964 

386 – 415 400,5 12 4.806 

416 – 445 430,5 30 12.915 

    

Jumlah   300 87.900 

 

 
 

Kurva Baku Standar Isoflavon Genistein 
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Tabel 3. Kadar Isoflavon Genistein dalam Ekstrak dan dalam Tiap 

Formula Mikrokapsul Ekstrak Kedelai 

Formula Konsentrasi Kandungan Isoflavon 
Genistein 

Ekstrak 500 bpj 
500 bpj 

3,255 bpj 
3,129 bpj 

Rata-rata  3,192 bpj 

I 500 bpj 
500 bpj 

0,836 bpj 
0,845 bpj 

Rata-rata  0,84 bpj 
II 500 bpj 

500 bpj 
0,658 bpj 
0,933 bpj 

Rata-rata  0,795 bpj 

III 500 bpj 
500 bpj 

0,873 bpj 
0,709 bpj 

Rata-rata  0,791 bpj 

 

Tabel 4. Efisiensi Penjeparan oleh Mikrokapsul 

  A b % Penjerapan 

Ekstrak Kedelai 3,192 bpj   
Formula I  0,836 bpj 

0,845 bpj 
26,19 
26,47 

Rata-rata  0,84 bpj 26,33 

Formula II  0,658 bpj 
0,933 bpj 

20,61 
29,23 

Rata-rata  0,795 bpj 24,92 

Formula III  0,873 bpj 
0,709 bpj 

26,22 
22,21 

Rata-rata  0,791 bpj 24,22 
 

Keterangan : a = Kadar Isoflavon genistein dalam tiap gram ekstrak 

  b = Kadar Isoflavon genistein dalam tiap gram mikrokapsul 

Rumus Perhitungan efisiensi penjerapan dalam mikrokapsul 

  

 

 


